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Penelitian ini bermula dari pemikiran bahwa prestasi belgjar siswa di sekolah tidak terlepas dari kemampuan
inteligensi (1Q) yang dimiliki siswa. Diperkirakan siswa yang memiliki kemampuan inteligensi yang tinggi
juga akan memperoleh prestasi belgjar yang tinggi pula. Namun dalam proses belgjar di sekolah sering
ditemukan siswa yang tidak dapat meraih prestasi belgjar yang setara dengan kemampuan inteligensinya.
Ada siswayang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi memperoleh prestasi belgjar yang relatif
rendah, bahkan ada siswa yang walaupun kemampuan inteligensinya relatif rendah dapat meraih prestasi
belgjar yang relatif tinggi. 1Q bukan satu-satunya faktor yang menentukan keberhasilan siswa di sekolah,
masih banyak faktor lain yang menentukan, seperti kreativitas, kepribadian, emosi dan sebagainya.
Menurut Goleman manusia mempunyai duainteligensi yang berbeda yaitu Emotional Intelligence (El) dan
Rational Intelligence (1Q). Keberhasilan kehidupan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 1Q, melainkan
jugaditentukan oleh El. Selanjutnyaiajuga menunjukkan bahwa EI dapat dipergunakan untuk
meningkatkan prestasi belgjar (Goleman, 1995:284).

Berdasarkan pandangan di atas, penelitian ini dilakukan untuk melihat sgjauh mana hubungan antara El, 1Q
dan prestasi belgjar yang diperoleh siswa SMU di sekolah, serta melihat sumbangan yang diberikan EI dan
|Q terhadap prestasi belgjar, dan sumbangan yang diberikan dimensi-dimensi El (kesadaran diri,
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan ketrampilan sosial) dan 1Q terhadap prestasi belgjar.

Dalam penelitian ini siswayang dipilih sebagai subyek penelitian adalah siswa SMU, di mana pada masaini
siswa dianggap telah menunjukkan perkembangan kematangan fisik, mental, emosional dan sosial (Hurlock,
1987). Sebanyak 129 siswa SMU Methodist dilibatkan dalam penelitian ini. Kepada mereka diberikan
Inventori EI (Emotional Intelligence Inventory) dan Tes CFIT (Culture Fair Intelligence Test), sedangkan
prestasi belgjar diperoleh dari nilai rata-rata raport cawu |11 tahun gjaran 1997-1998.

Untuk penelitian ini dilakukan adaptasi Inventori EI melalui analisis butir, penentuan validitas dan
reliabilitas. Sampel normatif adalah siswa SMU dan mahasiswa S1, sejumlah 895 orang dari SMU Kalam
Kudus, SMU Bethel, Universitas Atma Jaya, Universitas Kristen Indonesia. Data diperoleh melalui
pemberian tes secara kelompok. Prosedur adaptasi inventori El adalah : butir-butir El yang telah disusun
berdasarkan Bar-On Emotional Inventory (Bar-On, 1997) dan Meta Mood Scale (Salovey, 1996), serta
beberapa butir yang disumbangkan oleh Rudy Salan, dan beberapa butir lagi disusun oleh penulis sendiri,
dikonsultasikan bersamatiga orang nara sumber. Uji coba diadakan untuk menentukan waktu yang
diperlukan dan kejelasan pengertian bahasa. Kemudian hasil uji coba digunakan untuk mengambil data
adaptas inventori El. Analisis butir dilakukan dengan metode skala Liked. Dalam menilai taraf reliabilitas
butir-butir digunakan rumus Cronbach's Alpha, kemudian untuk melihat validitas konstruk dilakukan
analisis faktor dengan rotasi varimaks.

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara El dan
prestasi belgjar (r = 0.150 dengan p = 0.090). El juga berkorelasi secaratidak bermakna dengan 1Q (r =
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0.054 dengan p = 0.545). Namun ditemukan korelas yang bermakna antara |Q dan prestas belgjar (r =
0.239 dengan p = 0.006). Dari analisis regresi untuk menghitung sumbangan varians El dan 1Q terhadap
prestasi belgjar, dengan metode step-wise, varians yang keluar hanya | Q, dan diperoleh multiple regression
sebesar 0.239. Dengan kata lain dalam penelitian ini hanya |Q yang memberikan sumbangan yang bermakna
kepada prestasi belgjar (R2 = 5.7%), sedangkan El tidak memberikan sumbangan yang bermakna kepada
prestas belgjar. Dalam menghitung sumbangan varians dari ke limadimensi El (self-awareness, self-
control, self-motivation, empathy dan social skill) dan |Q terhadap prestasi belgjar, ternyata hanya |Q dan
SC (self-control) yang memberikan sumbangan signifikan kepada prestasi belgar (R= 0.324). Dengan kata
lain, SC dan 1Q memberikan sumbangan varians sebesar 10.5%, di mana 4.8% sumbangan dari dimensi SC
dan 5.7% sumbangan dari varians 1Q. Hal ini berarti dari ke [imadimens El hanya dimensi SC yang
memberikan sumbangan yang bermakna kepada prestasi belgjar.

Saran yang digjukan untuk penelitian lanjutan ialah perlu melakukan penelitian lanjutan dengan sampel yang
menurut konstruk teoritik lebih sesuai, yaitu orang dewasa yang sudah mempunyai pengalaman kehidupan
sehari-hari. Perlu melakukan validitas eksternal dengan menemukan hubungan tes El ini dengan instrumen
lainnya. Selain itu juga disarankan agar dalam mendapatkan data prestasi belgar siswa perlu menggunakan
tes yang baku.



